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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ioleh ipeneliti iadalah imetode 

ipenelitian ikualitatif. iPenelitian ikualitatif iadalah isuatu ipenelitian iyang 

iditujukan iuntuk imendreskripsikan idan imenganalisis ifenomena, iperistiwa, 

iaktivitas isosial, isikap, ikeperc iayaan, ipersepsi, ipemikiran iorang isecara 

iindividual imaupun ikelompok, itujuan ipenelitian ikualitatif iyaitu imenjelaskan 

isuatu ifenomena iyang isedang iterjadi idikalangan imasyarakat. i(Mftahul. i2019 

ihlm, i29) 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

No Tahap Peralatan Rincian Kegiatan Waktu 

1. Tahap Pra 

penelitian 

1. Mengurus Surat izin penelitian 

2. Menyiapkan instrument 

Penelitian (Pedoman Wawancara) 

8 Mei 2022 

2. Tahap Persiapan Koordinasi dengan Kordinator 

Pemeriksaaan, hasil Pemeriksaan di 

lapangan bersama narasumber 

15 Mei 2022 

3. Tahap 

Pelaksanaan 

1. melakukan Observasi di lingkup 

masyrakat yang menjual Produk 

Makanan 

2. wawancara dengan pihak 

masyarakat Pasar yang menjual dan 

mengkomsumsi Produk makanan 

Olahan Industri Rumah Tangga . 

16 Mei - 10 Juni 2022 
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4. Tahap wawan cara 

tambahan data 

Wawancara dilakukan kepada 

pihak Kantor MUI, Kementrian 

Agama dan Kantor BPOM untuk 

Penambahan data skripsi 

Senin 17 April 2023 

dan 19 Mei 2023 

 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi iPenelitin iialah itempat idimana ipenulis i memperoleh iinformasi 

imengenai idata iyang idiperlukan, iadapun ipelaksanaan ipenelitian iini idi 

iKecamatan iWua-Wua iPasar iPanjang iKota iKendari. iAlasan ipenulis imemilih 

itempat ipenelitian idi iKecamatan iWua-Wua iPasar iPanjang iKota iKendari 

ikarena ibeberapa ilokasi isasaran idari iobjek ipenelitian idengan ipermasalahan 

iyang idiangkat idalam ijudul iskripsi iini. iSelain iitu ipenulis ijuga imemperoleh 

itambahan idata idi iKantor MUI, Kementrian iAgama iKota i dan iBPOM iKota 

iKendari. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data adalah hal yang paling utama dalam sebuah penelitian, sebab 

kemapanan data itu kemudian ditentukan oleh sumber data yang kita peroleh. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.3.1 Data Primer 

 Data primer atau data yang diperoleh  langsung dari sumber asli (tidak 

melalui media perantara). Data primer dikumpulkan secara khusus untuk 

menjawab  pertanyaan peneliti untuk kemudian dijawab oleh narasumber. Dalam 

penelitian ini termasuk dalam data primer ialah data yang melalui observasi dan 

wawancara. 
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3.3.2 Data Sekunder 

 Sumber data dalam penelitian ini mengguanakan data sekunder.  Dimana 

data sekunder meliputi dokumen-dokumen resmi yang didapatkan secara langsung 

dilapangan.  Dalam penelitian ini dokumentasi merupakan  sumber data sekunder 

data yang digunakan sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu didapat dari 

dokumen-dokumen, buku, internet, serta data tertulis yang berhubungan dengan 

informasi yang dibutuhkan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai seorang Penulis imaka iharus melakukan kegiatan ipengumpulan 

idata. Kegiatan pengumpulan data merupakan iprosedur iyang isangat 

imenentukan ibaik itidaknya isuatu ipenelitian. iMetode ipengumpulan idata 

iadalah iteknik iatau icara- icara iyang idapat idigunakan iuntuk imendapatkan 

iinformasi imengenai isuatu ipenelitian i(Kriyantono:93). 

Adapun imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan iPenulis iadalah 

ipenelitian ilapangan,iyang imerupakan isalah isatu iteknik ipengumpulan idata 

dalam ipenelitian ikualitatif.iTeknik I pengumpulan idata iyang idigunakan dalam 

penlitian iini isebagai iberikut 

3.4.1 Observasi 

 Observasi merupakan sebuah teknik yang digunakan melalui  pengamatan 

secara langsung. Penulis melakukan pengamatan di tempat yang akan dilakukan 

penelitian, terhadap objek yang diamati. Alat pengumpulan data dalam penelitian 

ini dengan menggunakan lembar checklist. Lembar checklis adalah suatu daftar 

pengecekan, yang berisi nama subjek dan beberapa gejala/identitas lainnya dari 

sasaran pengamatan. 
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3.4.2 Wawancara 

 Teknik wawancara (interview) digunakan yaitu teknik wawancara secara 

mendalam dan terstruktur atau berdasarkan pedoman wawancara yang dibuat 

sebelumnya. Wawancara digunakan untuk mendapatkan sumber data dari orang 

yang menjadi sumber dari penelitian yang disebut sebagai informan atau orang 

yang memberikan informasi terkait permasalahan yang akan diteliti. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara kepada 

narasumber 

3.4.3 Studi Dokumenter 

 Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dengan cara 

mengambil informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, gambar atau karya-

karya monumental seseorang yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil interview atau wawancara, observasi, dokumentasi, serta 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan semuanya dapat di 

informasikan pada orang lain. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Reduksi Data 

 Miles dan Huberman mengatakan bahwa reduksi data mengartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

Mereduksi data berarti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. (Yakub, 2018) 
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2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan 

informasi yang disimpulkan.Penyajian data disini juga membantu dalam 

memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih mendalam. 

(Alfi Haris Wanto : 2017) 

3. Pencarian Kesimpulan 

 Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus 

selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 

teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan proposisi. (Ahmad Rijali : 2018) 

3.6 Uji Keabsahan Data 

Dalam melakukan uji keabsahan data dilakukan dengan melalui 

perpanjangan pengamatan dan triangulasi. Perpanjangan pengamatan data 

dilakukan dengan pengulangan observasi, wawancara, dan pendokumentasian. 

Triangulasi terbagi menjadi tiga bentuk: 

1. Triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara berbeda, yaitu 

dengan melakukan observasi, interview atau wawancara, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu, yaitu untuk menguji keabsahan data penelitian, penelitian 

menggunakan metode triagulasi waktu yaitu menggali kebenaran dengan 

menguji jawaban sumber dengar menanyakan pertanyaan yang sama diwaktu 

yang berbeda(Sugiyono : 2017). 


